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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan menguji patogenitas kapang perusak pada buah apel
bergejala busuk. Sampel buah apel busuk berasal dari Pasar Perumnas, Klender, Jakarta Timur. Isolasi
dilakukan dengan teknik tanam langsung yang sebelumnya dilakukan proses sterilisasi permukaan
kemudian ditanam di media PDA. Uji patogenitas berdasarkan Postulat Koch dengan cara kapang-
kapang hasil isolasi diinfeksikan ke buah apel segar. Hasil isolasi sebanyak 18 isolat kapang berhasil
diisolasi dari buah apel bergejala busuk. Isolat kapang yang diperoleh memiliki koloni yang berbeda
yaitu, koloni bersporulasi hijau granul, koloni bersporulasi koloni hitam granul, koloni bersporulasi abu-
abu, dan koloni bermiselium abu-abu. Isolat dengan kode A1 dengan ciri memiliki sporulasi hitam
merupakan isolat kapang paling perusak buah apel. Hal ini diketahui berdasarkan uji patogenitas yaitu
nilai Keterjadian Penyakit (KP) sebesar 100% dan Keparahan Penyakit (KeP) sebesar 50%..
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PENDAHULUAN

Apel merupakan salah satu jenis buah yang banyak diminati masyarakat Indonesia. Apel
memiliki kandungan yang bermanfaat bagi tubuh manusia, seperti vitamin A, B, dan C, serta mineral
(kalsium, fosfor, zat besi, klor, magnesium, natrium, potassium) (Wulandari, 2012). Menurut data dari
Departemen Pertanian Nasional, produksi apel di Indonesia pada tahun 2012 sebesar 247,38 ton, pada
tahun 2013 sebesar 255,33 ton dan mengalami penurunan pada tahun 2014 yaitu menjadi sebesar
242,91 ton.

Penurunan produksi buah apel pasca panen terjadi karena adanya kerusakan yang disebabkan
oleh faktor fisik, kimiawi, dan biologis. Faktor fisik dapat berupa tekanan, suhu yang terlalu rendah
(chilling injury-freezing injury) dan suhu yang terlalu tinggi. Faktor kimiawi berupa polusi udara (ozon
dan sulfur dioksida) serta pestisida berlebihan. Faktor biologis disebabkan oleh mikroorganisme
penyebab kerusakan pada buah (Utama & Rina, 2009). Salah satu mikroorganisme perusak buah apel
adalah kapang (Semangun, 2007).

Kapang perusak buah apel dapat menyebabkan penyakit busuk buah, antara lain: busuk buah
Alternaria (Alternaria rot) oleh A. alternata, busuk buah Coprinus (Coprinus rot) oleh Coprinus
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psychromorbidus, busuk buah Mucor (Mucor rot) oleh M. piriformis (Semangun, 2007), penyakit
kudis apel (apple scab) oleh Venturia sp., busuk buah (apple rof) oleh Colletotrichum sp., dan busuk
pahit (bitter rot) oleh Monilia sp. (Pradana et al., 2013).

Beberapa spesies kapang dari Penicillium yaitu P. expansum, P. solitum dan P. komune
menyebabkan penyakit busuk kapang biru. Gejala awal terlihat pada permukaan buah apel yang
lembek, berair, dan berwarna cokelat muda. Kemudian timbul miselium jamur berwarna putih yang
akhirnya membentuk spora berwarna biru kehijauan (Semangun, 2007).

Kapang B. cinerea menyebabkan penyakit busuk kapang kelabu. Busuk kapang kelabu terjadi
akibat adanya luka seperti tusukan dan memar yang timbul pada saat panen dan selama proses
penanganan pasca panen. Gejala awal terlihat pada daerah pembusukan yang berwarna cokelat muda
hingga cokelat tua. Kemudian timbul miselium jamur berwarna putih keabu-abuan yang akhirnya
membentuk spora berwarna cokelat (Semangun, 2010).

Kapang Venturia inaequalis menyebabkan penyakit kudis pada buah apel pasca panen. Gejala
awal timbulnya bintik-bintik tidak teratur berwarna hitam kecokelatan dan pecah-pecah (Agrios, 2005).
Kapang G. perennans, C. gloeosporides, Clasdosporium herbarum menyebabkan busuk antraknose.
Serangan pada buah apel ditandai dengan bercak cokelat atau hitam. Awalnya bercak berukuran kecil

dan dapat bersatu dengan bercak lainya sehingga dapat berukuran lebih besar (Nugraheni ef al., 2014).

METODE

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian berupa autoklaf, inkubator, laminar air flow, kompor
gas, cawan petri, tabung reaksi, labu erlenmeyer, gelas beaker, pengaduk kaca, timbangan digital, rak
tabung reaksi, jarum tanam bulat (ose), jarum dental (yang dimodifikasi pada bagian gagang),
pembakar spiritus, kontener plastic dan lemari pendingin.

Bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi sampel buah apel malang, medium PDA
(Potato Dextrose Agar), MEA (Malt Extract Agar), YMA (Yeast Malt Agar) steril, alkohol 70%,
plastik tahan panas, kertas yellow pages, karet gelang, alumunium foil, plastik warp, kertas label, spidol
marker, tisu, dan tali kasur

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2016. Tempat penelitian di Laboratorium Mikrobiologi,
Jurusan Biologi, Universitas Negeri Jakarta (UNJ), Jakarta Timur.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah eksperimen. Rancangan penelitian yang digunakan adalah RAL
(Rancangan Acak Lengkap). Khamir yang digunakan merupakan merupakan koleksi Laboratorium
Mikrobiologi, UNJ, sebanyak 19 isolat. Kapang yang digunakan adalah kapang hasil isolasi pada buah
apel pasca panen yang mengalami gejala penyakit akibat kapang.

31



Prosedur Penelitian

Pengambilan Sampel dan Isolasi Kapang Perusak Buah Apel Pasca panen

Sampel buah apel diperoleh dari Pasar Perumnas, Klender, Jakarta Timur. Pengambilan sampel
dilakukan secara acak dengan metode purposive sampling. Buah apel yang diambil sebagai sampel
adalah buah yang mengalami gejala busuk akibat kapang. Masing-masing sampel dimasukkan ke
dalam map cokelat dan diberi label nama.

Isolasi kapang perusak pada buah apel dilakukan berdasarkan metode Bajpai et al., (2010) yang
dimodifikasi dengan teknik tanam langsung yang sebelumnya dilakukan proses sterilisasi permukaan.
Buah dipotong setengah bagian yang rusak dan setengah bagian yang sehat dengan ukuran + 1 cm.
Potongan buah diletakkan pada cawan petri yang telah dilapisi kertas saring steril. Kemudian potongan
buah ditumbuhkan pada media PDA ditambah chloramphenicol. Setiap cawan petri ditumbuhi 2
potongan buah dan inkubasi selama 72 jam pada suhu 28° C. Isolat yang tumbuh diamati kemudian
dipurifikasi dengan metode /ypal tip hingga mendapatkan koloni tunggal dan dipindahkan kedalam
medium PDA miring untuk pengujian selanjutnya..

Uji Patogenitas Kapang Perusak Buah Apel (Postulate Koch)

Uji patogenitas (Pustulate Koch) dilakukan menggunakan metode pelukaan berdasarkan Kwon et
al., (2011) dengan modifikasi. Kapang hasil isolasi dari buah apel busuk selanjutnya diujikan kembali
pada buah apel sehat untuk mengetahui apakah isolat perusak yang didapat menyebabkan busuk pada
buah apel (Masudi ef al., 2012). Buah apel yang akan digunakan dalam pengujian, terlebih dahulu
dilakukan sterilisasi permukaan. Buah apel dicuci menggunakan akuades steril, kemudian direndam
dalam larutan sodium hipoklorit 0.5% (NaOC]l) selama satu menit, selanjutnya direndam dalam alkohol
70% selama satu menit dan dibilas dengan akuades steril.

Buah apel dibuat tiga luka seragam dengan diameter Smm dan kedalaman 3 mm menggunakan
cork borer pada sisi permukaan buah. Kemudian pada bagian luka tersebut diinokulasikan suspensi
kapang perusak. Buah apel yang telah dilukai diletakkan pada bak plastik dan ditutup dengan plastik
bening. Keempat sudut bak diletakkan kapas basah untuk menjaga kelembaban. selanjutnya diinkubasi
selama 7 hari pada suhu 28° C. Pengamatan dilakukan setiap hari hingga hari ke- 7 inkubasi setelah
inokulasi, dengan menentukan skoring pada skala 0, 2, 4, 6, dan 8 (Wan et al., 2008), dimana: 0 = tidak
ada kerusakan; 2 = < 1/4 dari bagian buah yang rusak; 4 = 1/4 ~ 1/2 dari bagian buah yang rusak; 6 =
1/2 ~ 3/4 dari bagian buah yang rusak; 8 = seluruh bagian buah rusak. Identifikasi ketahanan tanaman
dilakukan dengan menghitung persentase Keterjadian Penyakit (Disease Incidence) dan Keparahan
penyakit (Disease Severity) berdasarkan Agrios (2005) dengan rumus:

Keterjadian Penyakit (Disease Incidence)

n
KP =N 10090

Keterangan:

KP : keterjadian penyakit

n :jumlah tanaman atau bagian tanaman yang sakit
N :jumlah tanaman atau bagian tanaman yang schat
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Keparahan Penyakit (Disease Severity)

nxv
KeP =
ZxN

x 1009%¢

Keterangan:

KeP : Keparahan Penyakit

n : jumlah jaringan terserang pada setiap kategori (skor)

v : kategori (skor) serangan

Z : nilai kategori serangan tertinggi

N : jumlah seluruh tanaman atau bagian tanaman yang diamati

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel buah apel yang diisolasi berasal dari Pasar Perumnas, Klender, Jakarta Timur. Kapang
perusak diisolasi dari buah apel yang bergejala kebusukan. Buah apel yang digunakan untuk isolasi
memiliki ciri tekstur buah lembek, kulit buah berkerut dan terdapat spora maupun miselium pada buah.
Menurut Santoso (2011), ciri-ciri buah apel yang mengalami kebusukan yaitu kulit buah berkerut dan
lembek, kulit buah berwarna kuning kecokelatan dan ditumbuhi miselium maupun spora pada
permukaan buah.

Isolat kapang yang berhasil diisolasi dari 10 sampel buah apel sebanyak 18 isolat. Isolat kapang
yang diperoleh memiliki koloni yang berbeda yaitu, koloni bersporulasi hijau granul (3 isolat), koloni
bersporulasi koloni hitam granul (13 isolat), koloni bersporulasi abu-abu (1 isolat) dan koloni
bermiselium abu-abu (1 isolat) (Gambar 1).

Gambar 1. Isolat murni kapang perusak buah apel; A. Koloni bersporulasi hijau granul; B. Koloni
bersporulasi koloni hitam granul; C. Koloni bersporulasi abu-abu; dan D. Koloni
bermiselium abu-abu. [Sumber: Dokumentasi pribadi]

Uji patogenitas kapang perusak buah apel (Postulate Koch)

Uji patogenitas dilakukan pada 18 isolat kapang yang berhasil diisolasi dari buah apel. Hasil
pengujian patogenitas menunjukkan isolat-isolat kapang asal buah apel busuk merupakan patogen dan
dapat menyebabkan gejala kebusukan pada buah (Gambar 2; Gambar 3). Ciri-ciri terjadinya gejala
kebusukan pada buah apel ditunjukkan dengan tingginya nilai persentase Keterjadian Penyakit (KP)
dan Keparahan Penyakit (KeP).

33



120

b=

® 100 - - - - -

z i | |
T 80 = i = m -

< i | |
o i
B & 40 = — I = =
TE i il il
g 20 - - = - - 2
® i1 1k 1k
e 0

= eI eE 92890985888y
= i ol O < L L L AL <

< <
isolat-isolat kapang

Gambar 2. Nilai persentase Keterjadian Penyakit Buah Apel

Hasil uji patogenisitas menunjukkan bahwa tidak semua isolat kapang dapat menyebabkan
kebusukan pada buah apel. Sebanyak 12 isolat kapang memiliki persentase KP tertinggi yaitu sebesar
100%. Sebanyak empat buah apel dalam pengujian ini mengalami kebusukan yang ditunjukkan dengan
tumbuhnya kapang pada buah. Sebanyak dua isolat kapang memiliki persentase KP sebesar 75%.
Sebanyak tiga buah apel dari empat buah dalam pengujian ini mengalami kebusukan. Sebanyak satu
isolat kapang memiliki persentase KP sebesar 50%. Sebanyak dua buah apel dalam pengujian ini yang
mengalami kebusukan. Sebanyak isolat isolat kapang memiliki nilai persentase KP sebesar 25%,
artinya hanya satu buah apel dari empat buah yang mengalami kebusukan. Sebanyak satu isolat kapang
yang tidak mengalami keterjadian penyakit.
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Gambar 3. Nilai persentase keparahan penyakit buah apel (KeP)

Isolat kapang (Al, A2, A3, AS, A6, A7, A8, Al10, All, Al5, Al6, Al7) yang memiliki
persentase KP sebesar 100% tidak semuanya memiliki persentase keparahan penyakit tertinggi.
Sebanyak 10 isolat kapang memiliki persentase KeP sebesar 25%. Kapang-kapang tersebut
memperlihatkan pertumbuhan spora sedikit pada bekas luka disertai lingkaran berwarna cokelat
kekuningan di sekitar luka. Sebanyak satu isolat kapang memiliki persentase KeP sebesar 31,25%.
Kapang tersebut memperlihatkan pertumbuhan spora yang sedikit menyebar pada bekas luka disertai
lingkaran berwarna cokelat muda di sekitar luka. Sebanyak satu isolat kapang memeiliki persentase
KeP sebesar 50%. Kapang tersebut memperlihatkan pertumbuhan spora lebar dan menyebar pada
bekas luka disertai lingkaran berwarna cokelat kehitaman di sekitar luka.
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Berdasarkan hasil uji patogenitas dengan persentase KP dan KeP tertinggi terdapat dua isolat
(A1, Al7) yang mampu menyebabkan buah apel menjadi busuk. Isolat kapang tersebut
memperlihatkan pertumbuhan spora yang menyebar di sekitar bekas luka. Sporulasi kapang Al
berwarna hitam dan sporulasi kapang A17 berwarna hijau. Isolat kapang menyebabkan buah busuk
dengan kulit sedikit berkerut dan tekstur sedikit lunak.

Beberapa peneliti telah melakukan pengujian patogenitas kapang yang diisolasi dari buah busuk.
Hafsoh (2007) melaporkan isolat kapang dari buah papaya dapat menyebabkan gejala patogenitas
dengan menimbulkan bercak. Rata-rata diameter bercak berkisar 1,1 sampai 2,7 cm dengan masa
inkubasi berkisar 4,33 sampai 6,67 hari. Hafsah & Zuyasna (2013) melaporkan isolat kapang dari buah
kakao dapat menyebabkan gejala patogenitas dengan rata-rata masa inkubasi 2,11 sampai 3,06 hari dan
diameter gejala pada 3 hari setelah inokulasi 2,39 sampai 3,64 cm. Persentase kemunculan gejala
tergolong tinggi dengan kisaran 75 sampai 99%.

Pengujian patogenitas membuktikan bahwa kedua isolat kapang (Al, A17) asal buah apel
busuk merupakan kapang penyebab kebusukan pada buah dengan patogenitas tinggi dan memenuhi
kriteria sesuai Postulat Koch. Menurut Melanie (2004), Postulat Koch dapat digunakan sebagai kriteria
patogenitas suatu isolat kapang. Berdasarkaan prinsip tersebut, suatu isolat dapat menyebabkan
penyakit apabila memenuhi syarat yaitu, 1) Isolat dapat diisolasi dari inang yang sakit; 2) Isolat
tersebut dapat ditumbubhi di laboratorium; 3) Isolat hasil isolasi akan memberikan gejala penyakit yang
sama dengan pertama kali diisolasi ketika diinokulasikan pada inang yang sehat; 4) Isolat tersebut
dapat diisolasi kembali ke inang yang sehat dengan ciri morfologi yang sama.

SIMPULAN

Hasil isolasi kapang yang memiliki gejala kerusakan diperoleh sebanyak 18 isolat kapang.
Berdasarkan hasil uji patogenitas diperoleh 12 isolat kapang memiliki persentase KP tertinggi yaitu
sebesar 100%. Sedangkan berdasarkan uji nilai kejadian penyakit (Kep) diperoleh kapang A1 dan A17
dengan nilai tertinggi. Isolat A1 memiliki nilai Kep 50% dan isolat A17 (31,25%).
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